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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk dan harga terhadap 

loyalitas pelanggan produk kopi bubuk Geras di Desa Colol, Kabupaten Manggarai Timur. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel 

kualitas produk (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 2,952 lebih besar dari t tabel (0,2973). 

Karena thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti kualitas produk berpengaruh 

positif terhadap loyalitas pelanggan produk kopi bubuk Geras.Variabel harga (X2) 

menunjukkan thitung sebesar 3,763, lebih besar dari ttabel 0,2973. Dengan demikian, HO ditolak 

dan H1 diterima, menunjukan bahwa harga berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan. 

Secara simultan, kualitas produk dan harga berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan dengan 

nilai Fhitung sebesar 43,850 yang melebihi Ftabel sebesar 3,23 serta nilai signifikansi sebesar 0,001 

< 0,05. Oleh karena itu, H0 ditolak dan H3 diterima yaitu menunjukan bahwa kedua variabel 

tersebut secara simultan berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan produk kopi bubuk Geras. 

 

Kata Kunci: Kualitas Produk, Harga Dan Loyalitas Pelanggan 

 

ABSTRACT 

 

Este estudio tiene como objetivo analizar el efecto de la calidad y el precio del producto en la 

lealtad del cliente de los productos de café molido Geras en Colol Village, East Manggarai 

Regency. Este estudio utiliza un método cuantitativo. Los resultados del estudio muestran que 

la variable calidad del producto (X1) tiene un valor t calculado de 2,952, que es mayor que la 

tabla t (0,2973). Como el recuento t > la tabla t, entonces se rechaza H0 y se acepta H1, lo que 

significa que la calidad del producto tiene un efecto positivo en la lealtad del cliente hacia los 

productos de café molido de Geras. La variable precio (X2) muestra una tabla t de 3,763, mayor 

que la tabla t de 0,2973. Por tanto, se rechaza HO y se acepta H1, lo que indica que el precio 

tiene un efecto positivo en la lealtad del cliente. Simultáneamente, la calidad y el precio del 

producto afectan la lealtad del cliente con un valor de conteo F de 43.850 que supera la tabla 

F de 3.23 y un valor de significancia de 0.001 <0.05. Por lo tanto, se rechaza H0 y se acepta 

H3, lo que demuestra que ambas variables influyen simultáneamente en la lealtad del cliente 

hacia los productos de café molido de Geras. 

 

Keyword: Calidad del producto, precio  fidelización del cliente 
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PENDAHULUAN 

 

Tanaman Kopi merupakan Komoditi perkebunan yang dikembangkan oleh masyarakat 

Desa Colol secara turun temurun dari para leluhur yang memiliki kekhasan, Sehingga saat ini 

banyak dikenal tidak hanya oleh masyarakat lokal tetapi telah terkenal hingga Nasional dan 

Mancanegara. Menurut (Hamakonda et al., 2024) Masyarakat Desa Colol telah lama 

membudidayakan kopi, namun upaya budidaya secara terorganisir dimulai pada tahun 2015 

melalui Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis (MPIG) yang memperkenalkan kopi 

arabika dan robusta asal Manggarai, Flores, NTT yang dikenal memiliki kualitas dan rasa yang 

khas. Meskipun memiliki pengalaman bertani yang luas, petani tetap menghadapi berbagai 

tantangan yang tercermin dari penurunan hasil panen kopi di Desa Colol pada tahun 2023. 

Menurut (Metafindo et al. (2024), Desa Colol merupakan salah satu kawasan penghasil kopi di 

Kabupaten Manggarai Timur, Nusa Tenggara Timur, tercatat hanya sebesar 300 kg/Ha. Desa 

ini memiliki 392 Ha kebun kopi Arabika dan 253 Ha kebun kopi Robusta. Pada tahun 2015, 

Desa Colol memenangkan Kontes Kopi Seluruh Indonesia (KKSI) di Banyuwangi, Jawa Timur 

dan dinobatkan sebagai kopi terbaik di Indonesia. 

Prestasi besar tersebut, turut mendorong semangat terciptanya produk kopi dengan nama 

kopi “GERAS”, Nama Geras merupakan nama nenek moyang yang dikenal sebagai salah satu 

toko pejuang yang sukses dan sebagai bentuk penghormatan kepada beliau. Salah satu UMKM 

yang berlokasi di Desa Colol, Kecamatan Lamba Leda Timur, Kabupaten Manggarai Timur 

yaitu Kopi Bubuk Geras. UMKM ini berfokus pada sektor manufaktur yaitu mengolah biji kopi 

menjadi kopi bubuk. Saat ini, Kopi Geras telah dikenal di berbagai kota dan bahkan telah 

diekspor ke beberapa negara, termasuk Hongkong, Malaysia dan Spain Belanda. kopi Geras 

memiliki lima varian rasa diantaranya yaitu Robusta, Arabika, yellow Catura, Red Catura dan 

Juria komposisinya dari biji kopi asli Colol. Sistem pemasaran kopi Geras menggunakan media 

online seperti facebook, whatsapp, instagram dan tik tok dan melakukan pemasaran offline 

melalui penjualan secara langsung ke  kafe-kafe, Hotel dan minimarket di Manggrai Raya. 

Bagi warga setempat, kopi menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari, tidak hanya 

sebagai elemen utama dalam aktivitas sosial dan upacara adat, tetapi juga sebagai komoditas 

unggulan yang memberikan peluang ekonomi bagi Desa Colol. Banyak keluarga di Desa Colol 

bergantung pada penanaman dan pengolahan kopi sebagai sumber pendapatan utama mereka. 

Kopi Geras menjadi salah satu minuman yang diminati oleh masyarakat Desa Colol Karena 

rasanya yang luar biasa yaitu cita rasa kopi khas Colol tetap terjaga Karena proses pengolahan 
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kopi Geras masih menggunakan metode alami, yaitu sangrai di atas tungku api menggunakan 

wajan.  

Adapun tantangan dan masalah yang sering dihadapi oleh pengusaha kopi Geras terkait 

kualitas yang pertama kualitas biji kopi yang dihasilkan oleh petani seringkali terserang hama 

atau penyakit tertentu, seperti bintik-bintik hitam yang dapat mempengaruhi biji kopi serta 

mengurangi kualitas biji. Selain memiliki rasa yang buruk, biji kopi yang terinfeksi dapat 

menyebabkan produk akhir yang cacat dan berlubang. Kedua biji kopi yang tidak dijemur 

dengan benar dan memiliki kadar air yang terlalu tinggi menyebabkan pertumbuhan jamur 

bercak putih pada biji kopi. Ketiga Proses Pencucian atau fermentasi yang tidak sempurna 

merusak kualitas biji kopi yang dapat menyebabkan biji kopi tidak memenuhi tandar kualitas 

yang dinginkan. Selain kualitas produk, penentuan harga jual menjadi salah satu tantangan yang 

sering dihadapi oleh para pelaku usaha Kopi Geras. Penetapan harga jual kopi Geras melibatkan 

faktor yang saling terkait, Pertama biaya produksi yaitu harus mempertimbangkan biaya 

pengolahan yang diperlukan untuk membuat kopi berkualitas tinggi, Ini mencakup pengepakan 

dan distribusi. Kedua biaya untuk mengembang inovasi produk seperti kemasan yang lebih 

menarik agar tetap bersaing di pasar. Penelitian ini Bertujuan Untuk Menganalisis Pengaruh 

Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Loyalitas Pelanggan Produk Kopi Bubuk Geras Di Desa 

Colol, Kabupaten Manggarai Timur. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Jenis Dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang memanfaatkan data dalam bentuk angka dan 

menggunakan teknik analisis statistik untuk menguji hipotesis dan menentukan hubungan antar 

variabel.  

Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Colol, Kecamatan Lamba Leda Timur, Kabupaten 

Manggarai Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur terhitung dari bulan Mei hingga Juni 2025. 

Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini merupakan pelanggan produk kopi bubuk Geras yang 

berjumlah 80 pelanggan. Dalam penelitian ini, teknik penentuan sampel menggunakan 

purposive sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Adapun kriteria yang ditetapkan meliputi konsumen kopi bubuk Geras yang 
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telah melakukan pembelian minimal dua kali dan berusia minimal 17 tahun. Jumlah sampel 

ditentukan menggunakan rumus Slovin, dengan perhitungan sebagai berikut: 

Rumus Slovin :  𝑛 =
N 

1+N(𝑒)2 

keterangan n     = Jumlah Sampel 

                      N = Jumlah Popuasi 

           e   =  Batas Toleransi (10%)              

Penyelsaian :  

  𝑛 =
N 

1+N(𝑒)2 

 𝑛 =
80 

1+80(0,1)2 

 𝑛 =
80 

1,8
 

  𝑛 = 44  

Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memerlukan sebanyak 44 responden sebagai 

sampel. 

Variabel penelitian 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel bebas X (independent Variabel) : Kualitas Produk(X1) dan Harga(X2) 

2. Variabel terikat Y (Dependent) : Loyalitas Pelanggan  

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 Teknik instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kuisoner/angket dan wawancara. 

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

 Uji validitas dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi, yakni membandingkan 

nilai Rhitung dengan Rabel. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai R-hitung > R-tabel. Dalam proses 

pengujian ini, nilai Pearson Correlation (PC) digunakan sebagai acuan dan dibandingkan 

dengan Rtabel, jika PC > Rt, maka butir pernyataan dalam kuesioner dianggap valid. 

 Uji reliabilitas bertujuan untuk mengevaluasi tingkat konsistensi hasil pengukuran 

ketika dilakukan dalam situasi yang sama. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai 

Cronbach's Alpha (CA) dengan R-tabel, jika nilai CA > Rt, maka instrumen dianggap memiliki 

tingkat reliabilitas (Studi et al., 2024). 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
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Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah data pada suatu kelompok atau variabel 

terdistribusi secara normal. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 

residual dalam penelitian adalah metode Kolmogorov-Smirnov (K-S). Adapun kriteria yang 

digunakan dalam pengujian normalitas data adalah sebagai berikut: 

Jika nilai Asymp. Sig. > tingkat signifikansi (0,05), data dianggap berdistribusi normal.  

Jika nilai Asymp. Sig < tingkat signifikansi (0,05), maka data dinyatakan  memiliki distribusi 

tidak normal. 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi apakah terdapat ketidaksamaan 

varians pada residual dalam suatu model regresi. Metode yang digunakan dalam pengujian ini 

adalah metode Glejser, di mana variabel independen diregresikan terhadap nilai absolut residual 

(yakni selisih antara nilai aktual dan prediksi Y dalam bentuk positif). Jika nilai signifikansi 

antara variabel independen dan residual absolut >  0,05, maka model dianggap tidak 

mengandung gejala heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinierietas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menentukan apakah ada hubungan linear yang 

kuat atau hampir sempurna antara variabel independen dalam model regresi. Ketika ada korelasi 

signifikan antara variabel independen, disebut multikolinieritas.  

Jika nilai VIF < 10.00 dan toleransinya > 0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas 

Jika nilai VIF > 10.00 dan toleransinya > 0,10 maka terjadi multikolinieritas 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut  (Fatwa et al., 2022) analisis regresi linier berganda merupakan metode analisis 

yang digunakan untuk mengkaji hubungan antara satu variabel dependen berskala kontinu 

dengan dua atau lebih variabel independen. Pendekatan ini diterapkan melalui langkah-langkah 

berikut: 

Y = α + β. X1 + Β.X2 + e 

Keterangan:  

Y              = Loyalitas Pelanggan 

α               = Konstanta 

β1 dan β2  = Koefisien Regresi 

X1             = Kualitas Produk 

X2                   = Harga  
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e              = Galat (Kekeliruan) 5% 

Uji Hipotesis 

Uji Koefisisen Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi adalah metode statistik yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Nilai koefisien ini berada 

antara 0 hingga 1, di mana semakin mendekati angka 1, maka semakin kuat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Uji Parsial 

Uji t membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Nilai ttabel ditentukan berdasarkan 

signifikansi 5% dan derajat bebas df = (n-k), dengan n adalah jumlah responden dan k adalah 

jumlah variabel independen. Kriteria pengujiannya adalah: 

a. Jika nilai thitung > nilai ttabel H0 ditolak 

b. Jika nilai thitung < nilai ttabel maka H1 diterima 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel Kualitas Produk (X1) dan Harga (X2) 

secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan (Y) pada 

tingkat kepercayaan 95% (α = 5%). Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung 

dengan nilai F tabel dengan kriteria sebagai berikut: 

a. jika nilai fhitung > nilai ftabel maka H0 ditolak 

b. jika nilai fhitung < nilai ftabel maka H0 diterima 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kualitas Produk (X1) 

No item Rhitung                    Rtabel    keterangan 

1 X1.1 609   0,2973                Valid 

2 X1.2 751                      0,2973                Valid 

3 X1.3 835 0,2973                Valid 

4 X1.4 703                       0,2973                Valid 

5 X1.5 857    0,2973                Valid 

6 X1.6 849                        0,2973                Valid 

7 X1.7 769 0,2973                Valid 

8 X1.8 794                        0,2973                Valid 

Sumber: Data Primer, Diolah (2025) 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan memenuhi syarat validitas 

dan dapat digunakan, berdasarkan hasil uji coba validitas intrumen dengan nilai Rhitung > Rtabel. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Harga Produk (X2) 

No Item Rhitung         Rtabel           keterangan  

1 X2.1 831               0,2973                      Valid    

2 X2.2 753              0,2973                              Valid    

3 X2.3 705               0,2973                              Valid    

4 X2.4 742              0,2973                                Valid    

5 X2.5 797               0,2973                               Valid    

6 X2.6 802             0,2973                                Valid    

7 X2.7 749             0,2973                                Valid    

8 X2.8 873             0,2973                                Valid    

Sumber: Data Primer, Diolah (2025) 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen, analisis menunjukkan bahwa seluruh item 

pertanyaan dinyatakan valid karena nilai Rhitung > Rtabel. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Loyalitas Pelanggan (Y) 

No Item Rhitung Rtabel Keterangan 

1 Y1 856                            0,2973                Valid 

2 Y2 869 0,2973                Valid 

3 Y3 924 0,2973                Valid 

4 Y4 815 0,2973                Valid 

5 Y5 910 0,2973                Valid 

6 Y6 856 0,2973                Valid 

7 Y7 869                            0,2973                Valid 

8 Y8 768                            0,2973                Valid 

Sumber: Data Primer, Diolah (2025) 

Hasil uji validitas instrumen menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan dinyatakan 

valid, karena nilai Rhitung > Rtabel. 

Tabel 4. Uji Reliabilitas  

No Variabel Cronbach’s Alpha       Rtabel Keterangan 

1 Kualitas Produk               881 0,2973              Reliabel 

2 Harga Produk                   906 0,2973              Reliabel 

3 Loyalitas Pelanggan           945 0,2973              Reliabel 

Sumber: Data Primer, Diolah (2025) 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Cronbach alpha > Rtabel di bawah hasil uji reliabilitas 

penelitian ini menunjukkan bawah semua instrumen penelitian ini reliabel. 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda Coefficientsa 

Model                   Unstandardized                            Standardized  

                              Coefficients                                  Coefficients 

                             B                Std. Error                          Beta                   

Constant            -327               3.744                                            

Kualitas             .437                .148                                  3.88                  

Harga                 .565                .150                                 495                   

Sumber : Data Primer, Diolah (2025) 

Persamaan regresi linear berganda berikut dapat diperoleh dari tabel 4.5, dengan nilai 

konstan -327 dan kualitas nilai (β) 0,437 dan harga nilai (β) 0,565. 

  Y = -327 + 0,437X1 + 0,565X2 + e 

Interprestasi: 

1. Nilai konstan sebesar -327 menunjukkan bahwa loyalitas pelanggan sebesar -327 jika 

nilai variabel kualitas produk dan harga sama dengan nol. 

2. Nilai koefisien kualitas produk (X1) adalah 0,437 yang berarti bahwa setiap peningkatan 

1% pada variabel kualitas produk (X1) menghasilkan peningkatan tingkat loyalitas 

pelanggan sebesar 0,437 atau penurunan 1% pada variabel kualitas produk (X2) 

menghasilkan penurunan tingkat loyalitas pelanggan sebesar 0,437. 

3. Nilai koefisien harga (X2) adalah 0,565 yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% 

dalam variabel harga (X2) menghasilkan peningkatan tingkat loyalitas pelanggan 

sebesar 0,565 atau penurunan 1% dalam variabel harga (X2) menghasilkan penurunan 

tingkat loyalitas pelanggan sebesar 0,565. 

 

 

 

 

 

 



PROSIDING                                          
 
Seminar Nasional Inovasi Teknologi Pertanian Berkelanjutan 3,       13 Juni 2025,           Fakultas Pertanian dan Peternakan, UNIKA Santu Paulus Ruteng 

 

 

222 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer, Diolah (2025) 

Berdasarkan hasil analisis regersi pada tabel 4.6, diketahui hasil perhitungan nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,666. hal ini berarti bahwa 66,6% variasi loyalitas pelanggan (Y) 

yang dapat dijelaskan oleh variabel kualitas produk (X1) dan harga (X2) sedangkan sisanya 

sebesar 33,4% dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Model         Unstandardized                  Stanadardized 

                     Coefficients                      Coefficients 

                      B            Std. Error           Beta                        t               Sig                         

     1 

(Constant)    -327         3.744                                              -087           .931 

Kualitas       .437         .148                 .388                        2.952          .005 

Harga           .565        .150                  .495                        3.763          <,001 

Sumber: Data Primer, Diolah (2025) 

Berdasarkan tabel 7, nilai thitung variabel kualitas produk sebesar 2,952 dan nilai thitung 

variabel harga sebesar 3,763 dan nilai ttabel dalam penelitian ini sebesar 0,2973. Berdasarkan hal 

tersebut maka: 

1. Variabel kualitas produk (X1) diketahui thitung sebesar 2,952, berdasarkan keterangan 

tersebut maka t hitung ( 2,952) > t tabel (0,2973). Jika thitung > ttabel maka HO ditolak dan H1 

diterima. artinya terdapat pengaruh yang positif antara variabel kualitas produk terhadap 

loyalitas pelanggan produk kopi bubuk Geras. 

2. Variabel harga (X2) diketahui t hitung sebesar 3,763, berdasarkan keterangan tersebur maka 

t hitung (3,763) > ttabel (0,2973). Jika thitung > ttabel maka HO ditolak dan H1diterima. artinya 

terdapat pengaruh yang positif antara variabel harga terhadap loyalitas pelanggan produk 

kopi bubuk Geras. 

Model         R        R Square      Adjusted R Square          Std. Error Of 

                                                                                          The Estimate 

1                 .825a          .681             .666                             2.76927 
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Uji Simultan (Uji F)  

Dalam analisis regresi linier berganda, uji F adalah teknik pengujian statistik yang 

menentukan apakah ada pengaruh yang signifikan dari variabel dependen ketika variabel 

independen digunakan secara bersamaan. Dengan kata lain, uji F digunakan untuk mengetahui 

apakah pengaruh model regresi dari semua variabel bebas sama dengan variabel terikat. berikut 

hasil uji F dalam penelitian ini: 

Tabel 8 Hasil Uji Simultan (Uji f) 

Model             Sum Of Square           Df           Mean Square         F           Sig 

Regression      672.554                       2             336.277             43.850       <,001b 

Residual          314.424                    41           7.669 

Total                986.977                    43 

 

Sumber: Data Primer, Diolah (2025) 

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa nilai Fhitung dalam penelitian ini sebesar 43,850 

> Ftabel sebesar 3,23 dan nilai signifikasi sebesar 001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel kualitas produk dan harga secara bersamaan berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan. 

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Pelanggan 

Berdasarkan hasil uji regresi parsial (uji t), diketahui bahwa variabel kualitas produk 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu loyalitas pelanggan. Hal ini 

terlihat dari perbandingan antara nilai t hitung sebesar 2,952 dan t tabel sebesar 0,2973, di mana 

thitung > ttabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas produk berpengaruh secara 

signifikan terhadap loyalitas pelanggan, sehingga hipotesis pertama (H1) dinyatakan diterima. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Sandi et al. (2023) mengenai Pengaruh Kualitas Produk dan 

Harga Terhadap Loyalitas Konsumen di Business Center Purbalingga. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa kualitas produk dan variabel harga memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap loyalitas konsumen. 

Pengaruh Harga Terhadap Loyalitas Pelanggan 

Berdasarkan hasil uji regresi parsial (uji t), diketahui bahwa variabel harga berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen yaitu loyalitas pelanggan. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

thitung 3,763 > ttabel 0,2973. Karena t hitung > t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

harga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas pelanggan, sehingga hipotesis 



PROSIDING                                          
 
Seminar Nasional Inovasi Teknologi Pertanian Berkelanjutan 3,       13 Juni 2025,           Fakultas Pertanian dan Peternakan, UNIKA Santu Paulus Ruteng 

 

 

224 

 

kedua (H1) dapat diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian Queen & Toton, (2022) berjudul 

mengenai Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Loyalitas Pelanggan Pempek 299 di 

Lampung Tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk dan harga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas pelanggan. 

Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Loyalitas Pelanggan  

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diketahui bahwa variabel independen yaitu 

kualitas produk dan harga secara simultan berpengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu loyalitas pelanggan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Fhitung 43,850 > Ftabel  3,23, 

serta didukung oleh nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan kualitas produk dan harga berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini sejalan dengan penelitian Maulidio et al., 

(2022) mengenai Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Loyalitas Pelanggan di 

Amstirdam Coffee di Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik kualitas produk dan 

harga memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan Amstirdam Coffee.  

KESIMPULAN  

Kualitas produk berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan, harga berpengaruh terhadap 

loyalitas pelanggan dan kualitas produk dan harga berpengaruh secara signifikan terhadap 

loyalitas pelanggan. 
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